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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. SIMPULAN 

Pertama, SMP Negeri 2 Pemalang sangat menekankan disiplin 

terhadap siswa-siswanya. Hal ini dapat dilihat dari unsur-unsur disiplin 

sekolah yang lengkap, unsur-unsur disiplin tersebut diantaranya ialah a) 

peraturan, b) hukuman, c) penghargaan, dan d) konsistensi. Kondisi 

kedisiplinan siswa di SMP Negeri 2 Pemalang sangat baik, hal ini 

ditandai dengan indikator-indikator disiplin, yaitu a) disiplin waktu, b) 

disiplin tata tertib sekolah, dan c) disiplin belajar. 

Kedua, Guru SMP Negeri 2 Pemalang mempunyai perencanaan 

yang cukup matang dan baik, di mana hal tersebut mencakup tujuan, 

strategi, visi dan misi. Tujuan ini berdasarkan kebijakan sekolah yang 

selanjutnya diinternalisasikan melalui keteladanan guru; strategi 

berdasarkan keteladanan guru dan budaya yang ada di sekolah; 

sedangkan visi dan misi, diimplimentasikan oleh guru berdasarkan visi 

yang ada di SMP Negeri 2 Pemalang baik pada lingkungan sekolah 

maupun kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, selanjutnya misi 

tersebut berdasarkan visi yang ingin dicapai. 

Ketiga, proses internalisasi di sekolah tidak luput dari peran 

semua warga sekolah baik guru dan siswa. Maka dari itu proses 

internalisasi ini dikembangkan menjadi dua yaitu berdasarkan 

keteladanan guru dan perilaku siswa. Keteladanan guru dalam hal 

disiplin waktu bahwa guru lebih awal datang ke sekolah, tepat waktu 

datang ke kelas, dan memanfaatkan alokasi waktu secara optimal; 

sedangkan perilaku siswa dalam disiplin waktu ialah selalu datang ke 

sekolah, tidak terlambat datang ke kelas, serta tertib dan tepat waktu 

pada saat pulang sekolah. Sedangkan kepribadian yang dikembangkan 

apabila siswa selalu menanamkan disiplin waktu ialah ia akan menjadi 

pribadi yang rajin dan mampu menilai situasi. 

Keteladanan guru dalam hal disiplin tata tertib sekolah bahwa 

guru selalu tertib dalam berpakaian, tertib dalam menjaga keindahan dan 

kebersihan lingkungan sekolah, serta tertib dalam melaksanakan 

peraturan sekolah; sedangkan perilaku siswa dalam disiplin tata tertib 

ialah selalu menggunakan seragam sesuai jadwal, menjaga kebersihan 

dan lingkungan sekolah, dan melaksanakan peraturan sekolah. 

Sedangkan kepribadian yang dikembangkan apabila siswa selalu 
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menanamkan disiplin tata tertib sekolah ialah pribadi yang mampu 

mengembangkan kemandiriannya serta mampu mengontrol emosi. 

Selanjutnya keteladanan guru dalam disiplin belajar bahwa guru 

selalu masuk sekolah dan disiplin dalam pembelajaran; sedangkan 

perilaku siswa dalam disiplin belajar ialah tidak membolos sekolah dan 

pelajaran serta mengikuti pelajaran dengan baik. Adapun kepribadian 

yang dikembangkan apabila siswa selalu menanamkan disiplin belajar 

ialah siswa mampu menilai prestasi yang diraihnya, bertanggung jawab 

dan berorientasi pada tujuan. 

Keempat, untuk mengetahui apa saja hal yang diberikan oleh 

guru ataupun pihak sekolah terhadap siswa yang menjadi penghambat 

tercapainya tujuan dari proses internalisasi nilai disipln, maka evaluasi 

sangat diperlukan. Hal tersebut juga untuk mengetahui sejauh mana 

proses internalisasi nilai disiplin melalui keteladanan guru mampu 

membentuk kepribadian siswa. Adapun evaluasi yang ada ialah evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. 

Kelima, suatu proses internalisasi tidak luput dari suatu kendala 

yang menjadi hambatan dalam mencapai tujuan, adapun hal tersebut 

ialah 1) hambatan dari dalam diri guru, seperti: guru masih acuh tak 

acuh terhadap pelanggaran siswa, masih kurangnya konsisten disiplin 

guru, egoisme guru; 2) hambatan dari luar guru, seperti: penggunaan alat 

komunikasi yang tidak pada tempatnya misalnya ketika dalam proses 

pembelajaran guru menerima telepon sehingga siswa menjadi ribut dan 

gaduh dan hubungan antar guru yang kurang harmonis; 3) hambatan dari 

dalam diri siswa, seperti: siswa kurang melaksanakan kedisiplinan dan 

siswa masih segan terhadap guru tertentu tetapi terhadap guru lain 

mengabaikan tata tertib; dan 4) hambatan dari luar siswa, seperti: siswa 

masih terpengaruh dengan dunia luar atau lingkungan masyarakat, ingin 

menang sendiri baik guru dan siswa. 

Selanjutnya solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

berbagai hambatan ini salah satunya ialah guru harus mempunyai 

pengetahuan yang luas serta harus mempunyai karakter yang baik dan 

akhlak mulia yang guna meneladankan kepada siswa, dimana dalam hal 

ini yang berkaitan dengan nilai disiplin. 

 

5.2. REKOMENDASI 

Merujuk dari hasil penelitian yang ditemukan dilapangan maka 

hasil penelitian ini dapat direkomendasikan: 
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1. Kepada Prodi Pendidikan Umum dan Karakter, SPs UPI, 

hendaknya menjadikan pendidikan internalisasi nilai disiplin 

melalui keteladanan guru sebagai bagian dari kajian pada program 

studi Pendidikan Umum dan Karakter, mengingat pendekatan 

pendidikan internalisasi nilai disiplin menjadi bagian yang integral 

dalam pengembangan pendidikan karakter. 

2. Kepada Kepala SMP Negeri 2 Pemalang, diharapkan dalam 

membuat strategi kebijakan proses internalisasi nilai disiplin 

melalui keteladanan guru, sistem operasionalnya lebih sederhana. 

3. Kepada guru SMP Negeri 2 Pemalang, diharapkan terus 

memelihara semangat profesionalisme dalam membantu 

pengembangan dan penanaman nilai disiplin kepada siswa secara 

optimal. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas 

pelaksanaan internalisasi nilai disiplin baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas. 

4. Kepada orang tua atau wali murid SMP Negeri 2 Pemalang, agar 

terus mengingkatkan hubungan kerjasama dengan pihak sekolah 

melalui program ko-parenting sehingga tercapai tujuan pendidikan. 

Selanjutnya pengasuhan anak secara optimal perlu dilakukan demi 

terwujudnya anak yang cerdas, sholeh, disiplin, berkepribadian 

baik, dan berkarakter sesuai visi SMP Negeri 2 Pemalang. 

5. Kepada pemerhati dan praktisi, perlu mengetahui bahwa hasil 

penelitian ini dapat menyimpulkan betapa konsep internalisasi nilai 

disiplin melalui keteladanan guru sebagai upaya mengembangkan 

kepribadian siswa sangat tepat untuk diterapkan di sekolah lain 

yang tidak terbatas hanya pada SMP Negeri 2 Pemalang. 

6. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya kajian tentang internalisasi 

nilai disiplin dapat dipertimbangkan untuk diteliti lebih lanjut tidak 

hanya sebatas melalui keteladanan guru, melainkan unsur lain yang 

dapat menunjang terbentuknya kedisiplinan, dan dapat 

dikembangkan dalam sebuah penelitian research and development. 
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